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WLB Kondisi batas terhadap Web Local Buckling 

TFY Kondisi batas terhadap Tension Flange Buckling 

Mn Kuat lentur nominal   

Mp Momen lentur penampang plastis 

Fy Kuat leleh penampang baja 

Fu Kuat ultimite penampang baja 

Zx Modulus plastis pada sumbu kuat   

Zy Modulus plastis pada sumbu lemah   

Lp Jarak pertambatan lateral maksimum 

Lb Jarak pertambatan lateral yang terpasang pada penampang 

Lr Serat luar penampang (sayap) bisa mencapai leleh 

ry Radius girasi terhadap sumbu lemah 

rx Radius girasi terhadap sumbu kuat 

J Konstanta torsi penampang terbuka 

Sy Modulus elastis penampang pada sumbu lemah 

Sx Modulus elastis penampang pada sumbu kuat 

ho Jarak antar titik berat elemen sayap 

rts Untuk profil I atau WF simetri ganda, cukup akurat dengan 
hanya menghitung radius girasi pelat sayap tekan ditambah 1/6 
tinggi pelat badan 

Pr Kuat aksial perlu elemen struktur, hasil analisa struktur rangka 
secara menyeluruh (global) 

Pc Kuat rencana elemen struktur batang tekan 

Mr Kuat lentur perlu elemen, terhadap efek P-delta pada rangka 
secara menyeluruh (global) 

Mc Kuat lentur rencana elemen struktur sebagai elemen lentur 
yang dicari 

x Subskrip symbol untuk momen lentur terhadap sumbu kuat 
penampang 

y Subskrip symbol untuk momen lentur terhadap sumbu lemah 
penampang 

T Gaya reaksi tarik baut 
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Ab Luas tubuh baut tidak berulir nominal 

Fnt Kuat tarik baut 

tmin Tebal pelat sambung minimum 

db Diameter baut 

p Lebar tributary analogi profil tee 

b' Jarak sisi dalam baut ke sisi pelat badan profil 

tf Tebal pelat sayap profil 

tw Tebal pelat badan profil 

Bn Gaya reaksi tarik baut 

a' Jarak sisi baut bagian dalam ke tepi sayap profil 

 𝐹𝑖 Kuat tarik profil tee, didapatkan dari tiga mekanisme 
keruntuhan 

 𝑡𝑝 Tebal pelat sambung 

 𝑝𝑓 Jarak pusat baut pada baris pertama bagian tarik ke sisi pelat 
sayap profil bagian dalam 

 𝑝𝑏 Jarak antar pusat baut baris bagian tarik 

g Jarak antar baut dalam baris 

IWF Profil Wide Flange 

L Profil Angle 

BJ Mutu Baja 

μ Poisson ratio 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Ground motion 

Pembebanan gempa yang diberikan berasal dari rekaman gerakan tanah dari 

gempa yang pernah terjadi 

 

2. Akselerogram 

Sebuah rekaman gerakan tanah akibat gempa yang didapat melalui lokasi 

yang mirip kondisi geologi, topografi dan seismotektoniknya dengan lokasi 

tempat struktur gedung yang ditinjau 

 

3. Eigen vector 

Menentukan bentuk dan frekuensi mode getaran bebas yang tidak di gerakkan 

dari sistem 

 

4. Ritz vector 

Mencari mode yang lebih besar dengan pemuatan tertentu. ritz vector dapat 

memberikan dasar yang lebih  baik dari eigen vector jika digunakan untuk 

analisis dinamik yang di dasarkan pada metode modal superposisi 

 

5. Efek P-delta 

Efek P-Delta atau efek non-linieritas geometri adalah efek terjadinya 

penambahan gaya momen maupun geser pada elemen penampang akibat gaya 

aksial dari beban yang terdistribusi atau diberikan setelah penampang 

berdeformasi akibat gaya lateral yang disebabkan oleh beban gempa maupun 

angin 

 

6. Imperfection 

Ketidak-lurusan geometri elemen penampang. 

 

7. Struktur beraturan 

Struktur pada suatu bangunan yang regular baik secara horizontal maupun 

vertikal 

 

8. Struktur tidak beraturan 

Struktur pada suatu bangunan yang tidak regular (abstrak) / non-legular baik 

secara forizontal maupun vertikal 

 

9. Beban notional 

Beban tambahan sebagai beban lateral pada setiap level pada bangunan yang 

diakibatkan oleh adanya faktor efek P-delta 

 

10. Initial Imperfection 

Pengaruh cacat bawaan pabrik pada elemen material penampang yang dapat 

menyebabkan potensi terjadinya efek P-delta secara local 
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11. Finite element 

Finite element atau elemen hingga merupakan suatu metode penyelesaian 

problem dengan cara membagi obyek analisa menjadi bagian-bagian kecil 

yang terhingga 

 

12. Advance analysis 

Advance analysis atau dikenal juga sebagai analisis inelastic orde kedua 

merupakan analisis yang lebih teliti dalam analisis struktur, karena analisis 

ini dapat menganalisis struktur tidak hanya pada kondisi non-linier geometri, 

tapi juga dapat pada kondisi non-linier material 

 

13. Kekakuan 

Kekakuan (Stiffness) adalah sifat bahan yang mampu regang pada tegangan 

tinggi tampa diikuti regangan yang besar. 

 

14. Tekuk  

Tekuk adalah fenomena ketidak-stabilan dalam sistem struktur yang 

mengalami beban kompresi 

 

15. Elemen profil langsing 

Fenomena yang terjadi pada profil baik pada elemen badan atau sayap profil 

yang berpotensi terhadap pengaruh tekuk lokal 

 

16. Inflection point 

Titik - titik belok pada elemen penampang 

 

17. Residual stress 

Tegangan sisa pada elemen penampang material yang tedesak akibat proses 

pembuatan 

 

18. End-plate 

Suatu sistem sambungan pada struktur balok-kolom baja dengan cara 

menambahkan pelat pada balok sebelum disambungkan pada kolom 

 

19. Efek prying 
adanya penambahan gaya tarik dibaut. Jika deformasinya relatif kecil dan 

dapat diabaikan, efek prying juga relatif kecil. Kuat sambungan didasarkan 

pada baut tanpa efek prying 

 

20. Momen kopel 

Momen kopel merupakan hasil kali vektor antara vektor gaya dan vektor 

lengan gaya.   

 

21. Analisis pelat satu arah 

Analisis sambungan dengan analogi profil tee (T-stub) pada balok sisi tarik 

yang tersambung pada kolom 
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22. Analisis pelat dua arah 

Analisis sambungan dengan pola garis leleh untuk menghitung kapasitas 

momen sambungan end-plate 

 

23. Engineering judgement 

Pusat resultan gaya tekan yang terjadi pada sambungan struktur 

 

24. Flush-end-plate 

Salah satu dari jenis end-plate tipe tarik yang dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam analisis sambungan balok kolom struktur baja  

 

 


